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TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BAWANG MERAH (Allium
ascalonicum L.)

Sulardi dan Zulbaidah
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan

ABSTRAK

Untuk mendapatkan bawang merah organik dan hasil yang baik dapat dilakukan dengan
menggunakan pupuk kandang sapi dan POC enceng gondok. Penelitian ini bertujuan mengetahui
efektivitas pemberian pupuk kandang sapi dan POC enceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi
bawang merah (Allium ascalonicum L). Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan. Faktor
pertama yaitu pupuk kandang sapi (K) terdiri dari 4 taraf yaitu KO = kontrol, KI = 1 kg/plot, K2 = 2
kg/plot, K3 = 3 kg/plot. Faktor kedua yaitu pemberian POC enceng gondok (C) terdiri dari 4 taraf yaitu
CO = kontrol, C1 = 300 ml/plot, C2 = 600 ml/plot, C3 = 900 mi/plot. Parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per plot, berat basah umbi per sampel dan berat kering umbi
per sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas pemberian pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata terhadap
seluruh parameter. Pemberian POC enceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah
(Allium ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter. Interaksi antara Efektifitas
Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan POC Enceng Gondok Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Bawang merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah umbi per plot, berat
basah per sampel, dan berat kering per sampel yang diamati, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dan jumlah daun.

Kata kunci : Pupuk kandang, POC, Enceng gondok, Bawang merah, Produksi

PENDAHULUAN nilai ekonomi dari bawang merah ini sangat
Bawang merah (Allium ascalonicum L) tinggi (Dewi, 2012).
adalah tanaman semusim yang tingginya Untuk meningkatkan produksi bawang merah
berkisar 15 - 40 cm. Bawang merah tumbuh yang optimal dapat dilakukan dengan pemilihan
membentuk rumpun, dengan akar serabut serta umbi dari varietas yang unggul, salah satunya
memiliki daun berbentuk silinder berongga dan “Bima Brebes” yang produktivitasnya tinggi.
memiliki umbi yang berlapis. Umbi bawang Bibit yang berasal dari umbi, daya hasilnya
merah terbentuk dari lapisan - lapisan daun yang relatif berubah. Salah satu teknik budidaya
melebar dan menyatu (Dewi, 2012). tanaman yang penting adalah pemupukan.
Bawang merah merupakan salah satu Aplikasi pemupukan pada tanaman bawang
komoditas sayuran penyedap yang sangat merah dapat menggunakan pupuk alami atau
dibutuhkan oleh masyarakat di Indonesia. organik. Pupuk organik kaya akan unsur hara
Aroma bawang merah yang khas, maka sayuran sehingga dapat memenuhi unsur hara makro dan
ini banyak dimanfaatkan sebagai penyedap mikro yang dibutuhkan oleh tanaman (Lingga,
masakan atau dengan istilah “Sayuran Rempah”. 2010).
Selain menjadi bumbu penyedap masakan, Enceng gondok (FEichornia crassipes (Mart.)
bawang merah dapat dijadikan sebagai obat Solms.) adalah salah satu tanaman air yang
untuk menyembuhkan beberapa penyakit seperti mampu  beradaptasi sehingga perkembang
batuk, masuk angin dan sembelit. Oeh sebab itu biakannya sangat cepat pada lingkungan baru,
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hal inilah yang mengakibatkan enceng gondok
menjadi gulma utama di perairan. Selain
mengganggu transportasi di wilayah perairan,
laju pertumbuhan dan laju reproduksi enceng
gondok dapat mempercepat proses
pendangkalan air diwilayah perairan tersebut.
Sehingga kelangsungan hidup di ekosistem
tersebut terganggu. Upaya penanggulangan dari
hal ini adalah dengan memanfaatkan tumbuhan
enceng gondok tersebut, yang ternyata sudah
dikaji terlebih dahulu pemanfaatan enceng
gondok menjadi pupuk organik (Juarni, 2017).
Untuk membuat POC (Pupuk Organik Cair)
digunakan starter yang berupa EM4. EM4
merupakan Dbioaktivator yang mengandung
banyak sekali mikroorganisme. Pemecahan
bahan - bahan organik serta mikroorganisme
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara,
karena mikroorganisme dapat meningkatkan
penyerapan karbohidrat dan beberapa unsur
lainnya, selain itu EM4 juga dapatmembantu
mempercepat proses pembuatan dari pupuk
orgnik cair itu sendiri yang dapat meningkatkan
kualitas pupuk organik tersebut

(Wahyuningati, 2017).

Unsur hara makro maupun mikro yang
bersumber dari pupuk kandang berada dalam
kedaan seimbang. Unsur hara makro seperti N,
P, K, Ca, dan lain-lain sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Unsur hara mikro seperti Mn, Co, dan lain - lain
tidak terdapat dalam pupuk lain namun tersedia
di dalam pupuk kandang (Jumini dkk, 2010).
Menggunakan bahan organik adalah upaya
untuk  mengembalikan  kesuburan  tanah.
Menambahkan pupuk kandang sapi menjadi
solusi alternatif dalam memperbaiki unsur hara
tanah. Selain dapat menyuburkan tanah, petani
juga sangat mudah mendapatkan limbah kotoran
sapi. Dalam satu hari sapi dewasa dapat
menghasilkan 30 kg kotorannya (feses)
(Fathurrohman dkk, 2015). Pupuk kotoran sapi
mengandung unsur N, P, dan K yang dibutuhkan
oleh tanaman. Selain itu juga dapat memperbaiki
sifat fisik tanah, diantaranya kemantapan
agregat, total ruang pori, dan daya ikat air
(Riyani dkk, 2015).

Dalam melakukan budidaya bawang merah,
menambahkan pupuk kandang sapi sangat baik
karena selain dapat memenuhi kebuthan unsur
hara, pupuk kandang sapi juga dapat
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memperbaiki sifat fisik tanah yang akan
mempermudah  perkembangbiakkan ~ umbi
bawang merah sehingga hasilnya akan lebih
besar. Pada  pertanian lahan  kering,
mengaplikasi-kan ~ pupuk  kandang  sapi
merupakan kunci keberhasilannya. Selain mudah
didapat, harganya juga relatif lebih murah bila
dibandingkan dengan pupuk an-organik yang
beredar dipasaran. Hal ini yang mendorong
beralihnya para petani menggunakan pupuk
organik dibandingkan pupuk buatan (Wiskandar,
2012).

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di JI T. Amir
Hamzah Gg. Ikhlas, Kelurahan Jati Makmur,
Kecamatan Binjai Utara, Kota Madya
Binjai, Provinsi Sumatera Utara. Tinggi
tempat £ 28 mdpl. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Desember 2019 sampai dengan
bulan Februari 2020.

Metode penelitian menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2
perlakuan.

a. Faktor I adalah pemberian Pupuk Kandang

Sapi (K) yang terdiri dari 4 taraf pemberian,

yaitu:
Ko = Kontrol
Ki=1kg/ plot

K,=2 kg/ plot
K;=13 kg/ plot

b. Faktor II adalah POC Enceng Gondok (C)
Co= Kontrol
C,= 300 ml/liter air/plot
C,= 600 ml/liter air/plot
C;=900 ml/liter air/plot

Pengamatan Parameter
Tinggi tanaman (cm)
Jumlah daun (helai)
Jumlah umbi (buah)
Berat basah umbi (g)
Berat kering umbi (g)

HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman
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Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis statistik diketahui bahwa efektivitas
pemberian pupuk kandang sapi, POC POC
eceng gondok dan interaksi keduanya terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah tidak
berpengaruh terhadap semua parameter yang di
amati.

Rataan Tinggi Tanaman (cm|, Jumlah Daun (helai), Jumlah Umbi (umbi), Berat Basah Umbi
(gr) dan Berat Kering Umbi (gr) Akibat Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan POC Eceng
Gondok Terhadap Tanaman Bawang Merah

Tabel 1.

Parameter Diamati
Perlakuan Jumlah Berat .
T. Tanaman ., Berat Basah| Berat Kering
Daun Umbi/plot

Pupuk Kandang Sapi (K

K0 Kontrol 40.552A | 294 aA | 87.00 aA | 365 aA | 20.13aA
K1 1kg/plot 41.752A | 346 aA | 9500 aA | 442 2A | M9%6aA
K2 2kg/plot 42552A | 33352A | 9625A | 43.152A | 344924
K3 3 kg/plot 419 aA | 333 aA | 9675aA | 462 aA | 359924
POC Eceng Gondok (C)

0 Kontrol 407524 | 33452A | 9600aA | 439 aA | 3506aA
Cl 300 ml/liter air/plot 406534 | 339 aA | 9400aA | 432 aA 3421 2A
[w] 600 ml/liter air/plot 426 aA | 3075aA | 8800aA 37 aA | 2953a2A
3 900 mi/liter air/plot 427534 | 32552A  97.00aA 459aA 35.76 aA

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama Menunjukkan berbeda

Keterangan: tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)

Efektivitas Pemberian Pupuk Kandang Sapi
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang
Merah (Allium ascalonicum L)

Hasil analisis data secara statistika
menunnjukkan bahwa efektivitas pemberian
pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L)
berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh
parameter yang diamati. Hal ini berkaitan kadar
unsur hara, dimana kadar unsur hara pada pupuk
kandang sapi yaitu 1,36% N, 0,27% P dan
0,44% K. Sementara itu, menurut (Berlian,
2009) Tanaman bawang merah membutuhkan
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam
jumlah yang cukup besar, yaitu N 2,5%, P 2%,
dan K 2 %. Dengan demikian unsur hara pada
pupuk kandang sapi belum memenuhi
kebutuhan unsur hara pada bawang merah.
Ketersediaan unsur hara dari penggunaan pupuk
kandang kotoran sapi lambat, dikarenakan hara
yang berasal dari bahan organik memerlukan
kegiatan mikrobia tanah untuk mengubah bentuk
ikatan kompleks organik yang tidak dapat
dimanfatkan oleh tanaman menjadi bentuk
senyawa organik dan anorganik sederhana yang
dapat diserap oleh tanaman.

Menurut  (Neltriana 2015) bahwa
penggunaan dosis 0 ton/ha sampai dengan 15
ton/ha pupuk kandang kotoran sapi tidak

54

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
panjang batang tanaman ubi jalar. Hal ini
disebabkan karena kandungan hara yang
terdapat pada pupuk kandang kotoran sapi
belum cukup tersedia sehingga unsur hara yang
disediakan pupuk tersebut belum terserap secara
sempurna untuk mendorong pertumbuhan
tanaman terutama pada pertumbuhan panjang
batang. Semakin tinggi dosis pupuk kandang
kotoran sapi semakin banyak unsur hara seperti
N, P, dan K yang tersedia bagi tanaman. Unsur
hara N  berfungsi sebagai  perangsang
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,
khususnya batang, cabang dan daun. Sementara
unsur P berfungsi sebagai memacu pertumbuhan
akar dan pembentukan sistem perakaran yang
baik sehingga tanaman dapat mengambil unsur
hara lebih banyak dan pertumbuhan tanaman
menjadi sehat serta kuat. Unsur K berfungsi

untuk  mengaktitkan  enzim-enzim  yang
mempercepat pertumbuhan jaringan
meristimatik (Novizan, 2012).

Kotoran sapi banyak mengandung

mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanah,
mampu menyediakan haratanaman melalui
proses daur ulang serta membentuk struktur
tanah yang sesuai untukpertumbuhan tanaman.
Mikroorganisme yang menguntungkan dan
senyawa organik lainnya yang terdapat dalam
pupuk kandang sapi dapat meningkatkan
keanekaragaman serta aktivitas mikroba dalam
tanah sehingga mampu meningkatkan unsur hara
dan menunjang pertumbuhan tanaman( Soplanit,
2012).

Efektivitas Pemberian POC Eceng Gondok
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang
Merah (Allium ascalonicum L)

Hasil analisis data secara statistika
menunjukkan bahwa efektivitas pemberian POC
Eceng Gondok terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L)
berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh
parameter yang diamati. Hal ini karena waktu
pemberian POC eceng gondok dilakukan pada
minggu ke 2 dan ke 5 setelah tanam atau pada
fase vegetatif tanaman bawang merah. Interval
waktu 3 minggu kurang ideal dalam pemberian
POC Eceng Gondok. Berdasarkan hasil uji
laboratorium diketahui bahwa kandungan unsur
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hara yang terdapat pada POC eceng gondok N
0,24%, P 0,30% dan K 1,24%. Hal ini juga
mengakibatkan kurang tercukupinya unsur hara
pada tanaman bawang merah dimana menurut
(Berlian, 2009) Tanaman bawang merah
membutuhkan nitrogen (N), fosfor (P) dan
kalium (K) dalam jumlah yang cukup besar,
yaitu N 2,5%, P 2%, dan K 2 %. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Schorth dan Sinclair (2003)
dalam jumini dkk, (2012) yang menyatakan
bahwa tanaman yang memperoleh unsur hara
dalam jumlah yang optimum serta waktu yang
tepat maka akan tumbuh dan berkembang secara
maksimal.

Interaksi Efektivitas Pemberian Pupuk Kandang
Sapi dan POC Eceng Gondok Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah
(Allium ascalonicum L)

Berdasarkan  hasil analisis secara
statistik diketahui bahwa interaksi antara
efektivitas pemberian pupuk kandang sapi dan
POC eceng gondok terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
tinggi tanaman dan jumlah daun 2, 4 dan 6 MST.
Hal ini dikarenakan tidak adanya dukungan
antara faktor pemberian pupuk kandang sapi dan
POC eceng gondok terhadap fase pertumbuhan
bawang merah (Allium ascalonicum L)

Sedangkan pada parameter jumlah umbi,
berat basah umbi, dan berat kering umbi
interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan
POC eceng gondok terhadap bawang merah
(Allium ascalonicum L) berpengaruh sangat
nyata hal ini disebabkan karena kedua interaksi
faktor perlakuan memberikan respon masing -
masing sebagai faktor tunggal tanpa adanya
interaksi pada pertumbuhan, namun sangat
memberikan interaksi yang baik pada produksi
bawang merah (Allium ascalonicum L).
Menurut Damanik et. al (2011) kebutuhan
tanaman akan unsur hara ditentukan oleh macam
- macam bagian tanaman atau produksi yang
diharapkan. Bila interaksinya tidak nyata, dapat
disimpulkan bahwa faktor - faktornya bertindak
bebas satu sama lain dalam batas batas
keragaman acak.
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KESIMPULAN
Kesimpulan
Efektivitas pemberian Pupuk Kandang

Sapi terhadap pertumbuhan dan produksi
bawang merah (Alllum ascalonicum L )
berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh

parameter yang diamati.

Pemberian POC Eceng Gondok terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah
(Allium ascalonicum L ) berpengaruh tidak
nyata terhadap seluruh parameter yang diamati.

Interaksi antara Efektivitas pemberian
Pupuk Kandang Sapi dan POC Eceng Gondok
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang
merah (Allium ascalonicum L ) berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman
dan jumlah daun 2, 4 dan 6 MST, dan sangat
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per
plot, berat basah umbi dan berat kering umbi per
sampel.
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